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Abstract

The purpose of this research were to earned an analysis and interpretation about: (1) the impact between
principal leadership behavior toward North Minahasa adventish Junior High School teachers.(2) The
Impact between  Compensation toward North Minahasa adventish Junior High School teachers
performance (3) The Impact between principal leadership behavior and working performance
simultaneously toward North Minahasa adventish Junior High School teachers. The approach used in
this research was quantiative analsyt with survey method. Population unit used in this research were
Public North Minahasa adventish Junior High School teachers.( The sample determination method used
in this research was random sampling method. Variables within this research were; teachers
performance , principal leadership behavior and compensation. The data of the research was collected
through likert scale questionaire. Techique analysts used in this reserach was simple regression and
double regression using SPSS supporting program. The Result of this reserach showed that : (1) there
was a positive impact between principal leadership behavior towards teacher performance (2) there was
a positive impact between compensation towards teachers performance (3) there was a significant result
between principal leadershipbehavior and compensation toward teacher performance at North

Minahasa.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil analisis dan interpretasi tentang:(1) Pengaruh prilaku
kepemimpinan terhadap kinerja guru SMP Advent Minahasa Utara. (2) Pengaruh kompensasi terhadap
kinerja guru SMP Advent Minahasa Utara. (3) Pengaruh prilaku kepemimpinan dan kompensasi secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Advent di Minahasa Utara. Pendekatan yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan metode survey.
Unit populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah guru SMP Advent di Minahasa Utara.
Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode Random Sampling. Variabel yang di teliti
dalam penelitian ini adalah; kinerja guru, prilaku kepemimpinan dan kompensasi. Alat pengumpul data
dikembangkan dengan angket berbentuk skala likert. Teknik analisis data yang di gunakan adalah
dengan menggunakan analisis regresi sederhana dan teknik analisis regresi berganda dengan
menggunakan bantuan program SPSS. Hasil Penelitian ini menunjukkan (1) pengaruh positif prilaku
kepemimpinan terhadap Kkinerja guru.(2) pengaruh positif kompensasi terhadap kinerja guru.(3)
pengaruh yang signifikan antara prilaku kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja guru SMP

Advent di Minahasa Utara.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sesuatu yang mendapat perhatian oleh seluruh bangsa dan Negara di dunia.
Disadari bahwa kemajuan suatu bangsa dan negara sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM yang baik, ini
merupakan landasan kuat dan kokoh yang dapat membangun negara dan bangsa ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan
mempunyai peranan besar dan strategis. Hal ini demikian karena gurulah yang berada di barisan terdepan
dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer
ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan menanamkan nilai-nilai positif melalui
bimbingan dan keteladanan. Dari hal di atas guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulia dalam
mengantarkan peserta didik kepuncak cita-cita. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai berbagai
kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya. Harapan ini tentunya merupakan
konsekuensi logis dari upaya semua pihak lebih khusus penyelenggara pendidikan untuk senantiasa
meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya dan kualitas output sekolah khususnya. Guru dalam
kegiatan proses pembelajaran di sekolah menempati kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan
faktor penunjang yang lain, guru sebagi subjek pendidikan sangat menentukan keberhasilan pendidikan itu
sendiri (Putro et al., 2013). Maka dari itu, guru harus memiliki kinerja yang baik dalam melaksanakan
tugasnya.

Smith (dalam Mulyasa, 2005) menyatakan bahwa kinerja adalah “.....output drive from
processes, human or otherwise”. Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Lebih
lanjut lagi dikatakan bahwa kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk kerja”. Kinerja merupakan suatu
konsep yang bersifat universal yang merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi dan karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kinerja ialah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai dalam bidang tugasnya, yang dijalankan
oleh tiap-tiap individu dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Karena
organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku
manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku
yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan serta hasil yang diinginkan. Kinerja guru dipahami
sebagai praktik pedagogis yang dapat diamati dan termanifestasi dalam diri guru ketika guru
mengekspresikan kompetensinya dan berkaitan dengan prestasi belajar yang diharapkan, vyaitu,
intensionalitas pendidikan dan pelaksanaan tugas yang diberikan (Benitez et al., 2017). Kinerja merupakan
kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan tertentu, dinilai berdasarkan standar yang telah ditetapkan
(Khan et al., 2012). Fenomena dilapangan menunjukkan bahwa Kinerja guru di SMP Advent di Minahasa
Utara masih belum optimal. Masih banyak guru yang tidak mengajar dengan semangat, masih banyak guru
yang terlambat datang kesekoah, masih terdapat guru yang tidak melengkapi bahan pelajaran dan lain
sebagainya.

Sekolah sebagai suatu sistem sosial, mempunyai dimensi yang sangat kompleks sehingga tidak dapat
terlepas dari berbagai permasalahan yang menuntut adanya pemecahan yang komprehensif dan dapat
diterima oleh semua pihak. Oleh sebab itu, diperlukan adanya seorang pemimpin (kepala sekolah) yang
memiliki kemampuan manajerial yang memadai sehingga diharapkan dapat terwujud kondisi sekolah yang
dinamis dan kondusif dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah yang bersangkutan. Untuk itu kepala
sekolah sebagai pimpinan yang tertinggi dan sebagai menejer di sekolah haruslah dapat menjalankan fungsi-
fungsinya yang keberhasilannya diukur dari kemampuannya dalam menjalankan fungsi-fungsi
kepemimpinanya itu. Kepala sekolah juga sebagai penentu maju mundurnya sekolah yang dipimpinnya.
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa masih ada kepala sekolah yang belum melaksanakan tugasnya
dengan maksimal, karena, belum optimalnya kepala sekolah dalam memimpin dan membimbing guru dan
staf lainnya untuk bekerja dengan baik, belum menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, kurang
melibatkan guru dalam penyusunan program dan pengambilan keputusan dan fungsi pengawasan kepala
sekolah belum berjalan maksimal karena kepala sekolah terlalu sering berada di luar sekolah serta
transparansi yang belum maksimal dalam pengelolaan keuangan sekolah. Seyogyanya kepala sekolah
memiliki peran yang sangat penting dalam mengarahkan dan memengaruhi guru-guru agar mereka dengan
sadar dan sukarela dapat memanfaatkan segala kemampuan untuk bekerjasama dalam rangka pencapaian
tujuan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah
untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain (warga sekolah) untuk melakukan satu usaha
kooperatif mencapai tujuan yang sudah dicanangkan (Susanto, 2013). Kepemimpinan merupakan aktifitas
untuk mempengaruhi ornag-orang untuk diarah mencapai tujuan organisasi yang mana keberhasilan seorang
pemimpin tergantung pada kemampuannya mempengaruhi pihak lain (Tampi, 2013).
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Maka seorang kepala sekolah itu harus mahir melaksanakan kepemimpinannya jika dia ingin sukses
dalam melakukan tugas-tugasnya sebagai seorang pemimpin disekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin
tertinggi disekolah yang sangat menetukan maju mundurnya sekolah sehingga harus memiliki kompetensi
dan perilaku sebagai seorang kepala skeolah yang profesional (Iskandar, 2013).

Selanjutnya Kkinerja guru ini selain diduga dipengaruhi oleh prilaku kepemimpinan kepala sekolah
diduga juga dipengaruhi oleh kompensasi pihak sekolah. Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima oleh
pegawai sebagai balas jasa atas kinerja dan bermanfaat baginya (Suwati, 2013; Tua, 2007). Jika Pegawai
mendapat kompensasi yang setimpal dengan hasil kerjanya maka pegawai dapat bekerja dengan tenang dan
tekun. Tetapi bila pegawai merasa kompensasi yang diterima jauh dari memadai maka pegawai berpikir
mendua. Namun berdasarkan pengamatan peneliti gejala yang muncul adalah bagi guru penerima tunjangan
sertifikasi guru sering bermasalah dengan pembayaranya, bagi guru yang mendapingi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler terkadang tidak mendapat uang insentif, guru tidak mendapatkan honor disaat mengawas
ujian serta menyusun dan memeriksa soal. Konsekuensi logis dari iklim konsumtif dan tuntutan zaman saat
ini, maka masih banyak guru yang belum mencukupi kebutuhan hidupnya. Kenyataannya masih ada guru
yang mencari penghasilan sampingan. Di Minahasa utara misalnya, ada sebagian guru yang melayani
kegiatan les privat, sebagian lagi usaha berdagang dengan membuka counter pulsa dan ada juga yang menjadi
sopir angkot mikrolet disaat pulang sekolah. Kenyataan di atas membuktikan bahwa kompensasi yang
diterima oleh guru SMP Advent di Minahasa Utara belum mencapai standar yang diharapkan.

Keterkaitan antara perilaku kepemimpinan, kompensasi dan kinerja merupakan permasalahan yang
seringkali ditemui dalam organisasi termasuk institusi pendidikan. Oleh karena itu untuk mengkaji hubungan
yang lebih dalam maka peneliti mengadakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan
dan Kompensasi terhadap kinerja guru SMP Advent di Minahasa Utara.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah terdapat pengaruh perilaku
kepemimpinan terhadap kinerja guru SMP Advent di Minahasa Utara? 2) Apakah terdapat pengaruh
kompensasi terhadap kinerja guru SMP Advent di Minahasa Utara? dan 3) Apakah terdapat pengaruh
perilaku kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Advent di
Minahasa Utara?.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang : 1) perilaku kepemimpinan
terhadap kinerja guru SMP Advent di Minahasa Utara 2) pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru SMP
Advent di Minahasa Utara dan 3) pengaruh perilaku kepemimpinan dan kompensasi secara bersama-sama
terhadap kinerja guru SMP Advent di Minahasa Utara.

2. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau
menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
kuantitatif, yaitu penelitian yang lebih kepada 'keakuratan" deskripsi setiap variabel dalam keakuratan
pengaruh antara masing-masing variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu variable terhadap variable lainnya. Penelitian
asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan/pengaruh antara dua variabel atau
lebih (Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan metode survey.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2012). Unit populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru SMP Advent di Minahasa
Utara. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2012). Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode Random Sampling. Variabel yang di
teliti dalam penelitian ini adalah; kinerja guru, prilaku kepemimpinan dan kompensasi. Alat pengumpul data
dikembangkan dengan angket berbentuk skala likert. Teknik analisis data yang di gunakan adalah dengan
menggunakan analisis regresi sederhana dan teknik analisis regresi berganda dengan menggunakan bantuan
program SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

Hasil pengujian hipotesis dengan regresi linier sederhana pada hipotesis satu menunjukkan
bahwa antara Perilaku Kepemimpinan dan Kinerja Guru SMP Advent di Minahasa Utara
memiliki pengaruh yang positif. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thitung = 7.004 > tipe = 1.980.
Demikian juga hasil pengujian hipotesis menggunakan korelasi linier sederhana menunjukkan
bahwa antara Perilaku Kepemimpinan dengan Kinerja Guru SMP Advent di Minahasa Utara

100

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 10 Nomor 1 Tahun 2021



Freida Masoko® Deitje. Katuuk?, Viktory Rottys, Jeffry. Lengkong*
Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Guru SMP Advent di Minahasa Utara

memiliki hubungan yang signifikan. Ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien korelasi rxiy =
0.612 yang termasuk pada kategori cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa Perilaku Kepemimpinan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan Kinerja Guru SMP Advent di
Minahasa Utara.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wa Ode Zus nita Muizu, Umi Kaltum,
2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan secara siginifikan memberikan pengaruh terhadap
kinerja karywan. Penelitian yang dilakukan oleh (Setiyati, 2014) juga memberikan informasi
bahwa terdapat pengaruh positif dan sangat signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap
kinerja guru. Selanjutnya, peneliti lainnya juga mendapatkan hasil bahwa kepemimpinan memiliki
pengaruh langsung terhadap kinerja guru (Purwanto et al., 2020).

Berdasarkan hal tersebut, maka kinerja guru sangat dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan
kepala sekolah. Baik buruknya kinerja seorang guru di sebuah sekolah, salah satunya akan
ditentukan oleh bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin guru-gurunya
disekolah. Jadi, untuk dapat meningkatkan kinerja guru, maka salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan meningkatkan perilaku kepemimpinan kepala sekolah.

Pengaruh Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Guru (Y)

Hasil pengujian hipotesis dengan regresi linier sederhana pada hip6tesis dua menunjukkan
bahwa antara Kompensasi dan Kinerja SMP Advent di memiliki pengaruh yang positif. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai thiwng = 5.298 > twner = 1.980. Demikian juga hasil pengujian hipotesis
menggunakan korelasi linier sederhana menunjukkan bahwa antara Kompensasi dengan Kinerja
guru SMP Advent di Minahasa Utara, memiliki hubungan yang signifikan. Ini ditunjukkan dengan
besarnya koefisien korelasi rxzy = 0.505 yang termasuk pada kategori cukup tinggi. Hal ini
berarti bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan
Kinerja Guru SMP Advent di Minahasa Utara.

Hasil penelitian yang penulis lakukan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa
ahli yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja guru
(Riyadi, 2011; Handayani, 2015; Masruroh, 2012; Pitri, 2017). Hasil penelitian lainnya juga
memberikan informasi bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Artinya
kinerja guru dipengaruhi oleh kompensasi. Dalam hal ini semakin tinggi kompensasi guru maka
akan semakin tinggi Kinerja guru (Setianigsih & Kader, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dan dari beberapa penelitian yang
dilakukan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja guru yang ada disekolah juga
dipengaruhi oleh adanya kompensasi yang diterima oleh guru. Apabila kita maknai dalam logika,
guru akan meningkatkan kinerja apabila kompensasi yang diterimanya berada dalam kategori baik
atau sesuai dengan kinerja yang dilakukannya. Sehingga, semakin tinggi kompensasi yang diterima
oleh guru, maka akan memiliki pengaruh pada peningkatan kinerja seorang guru.

Pengaruh Perilaku Kepemimpinan (Xi) dan Kompensasi (XZ) terhadap Kinerja Guru (Y)

Hasil pengujian hipotesis dengan regresi ganda pada hipotesis tiga menunjukkan bahwa
antara Perilaku Kepemimpinan dan Kompensasi secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru SMP
Advent di Minahasa Utara, memiliki pengaruh yang positif. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Fhiwng
= 29.273 > Fuper = 3.960. Demikian juga hasil pengujian hipotesis menggunakan korelasi linier
sederhana menunjukkan bahwa antara Perilaku Kepemimpinan dan Kompensasi secara bersama-
sama dengan Kinerja Guru SMP Advent di Minahasa Utara memiliki hubungan yang signifikan.

Ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien korelasi Teay = 0.648 yang termasuk pada kategori
cukup tinggi. Hal ini berarti bahwa Perilaku Kepemimpinan dan Kompensasi secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan Kinerja Guru SMP Advent di
Minahasa Utara.

Hasil penelitian yang dilakukan dalam sebuah perusahaan memberikan informasi bahwa
secara bersama kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Tampi,
2013). Penelitian lainnya juga memberikan informasi bahwa hipotesis variabel kepemimpinan
kepala sekolah dan kompensasi secara bersama-sama yang positif dan signifikan terhadap kinerja
guru yang terbukti berdasarkan hasil uji F dimana F hitung > F tabel (Adriwilza, 2013).
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapa ditarik sebuah kesimpulan bahwa perilaku
kepemimpinan dan kompensasi memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Semakin tinggi perilaku
dan kompensasi yang diberikan oleh sekolah, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat.

Maka dari itu, untuk dapat meningkatkan kinerja guru maka dapat dilakukan dengan
meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah dan memberikan kompensasi yang sesuai dengan
tugas yang dilakukan oleh guru.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan pengaruh yang positif Perilaku
Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru. diasumsikan bahwa semakin tinggi nilai yang didapat dari
Perilaku Kepemimpinan maka Kinerja Guru juga akan semakin tinggi. Dengan kata lain Semakin
baik perilaku kepemimpinan, semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan pengaruh yang positif Kompensasi terhadap
Kinerja Guru. diasumsikan bahwa semakin tinggi nilai yang didapat dari Kompensasi maka Kinerja
Guru juga akan semakin tinggi. Dengan kata lain semakin baik Kompensasi, maka semakin baik
pula kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara Perilaku Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap
Kinerja Guru SMP Advent di Minahasa Utara. Diasumsikan bahwa semakin tinggi nilai yang
didapat dari Perilaku Kepemimpinan dan Kompensasi maka Kinerja Guru juga akan semakin
tinggi. Dengan kata lain Semakin baik perilaku kepemimpinan, dan Kompensasi, maka semakin
baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya.
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